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ABSTRACT 
 
Purposes  The purpose of this research is to know the influence of exchange rate, 
inflation and agricultural credit distribution to export of agriculture 
sector in North Sumatera province. 
Methods   The secondary data sources of this study sourced from the Central 
Bureau of Statistics and Bank Indonesia in the first quarter of 2012 until 
the fourth quarter of 2015. The analysis technique used in this study is 
multiple linear regression analysis. 
Findings  The results of this study show some conclusion. Firstly, effect of exchange 
rate on agricultural sector exports are negative and insignificant. 
Secondly, effect of inflation on agricultural sector exports are significant 
and negative. Thirdly, effect of agricultural credit distribution on 
agricultural sector exports are insignificant and positive. Fourthly, 
simultaneously, agricultural sector exports are significantly affected by 
exchange rate, inflation and agricultural credit distribution. 
Keywords  Exchange rate, Inflation, Distribution of agricultural credit, Export, 
Agricultural sector. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Pembangunan sektor pertanian sebagai bagian integral dari pembangunan nasional 
semakin penting dan strategis (Pamungkas, 2009). Pembangunan pertanian telah 
memberikan sumbangan besar dalam pembangunan nasional, baik sumbangan langsung 
dalam pembentukan PDB, penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, 
menyediakan sumber pangan dan bahan baku industri atau biofuel, pemicu pertumbuhan 
ekonomi di pedesaan, perolehan devisa, maupun sumbangan tidak langsung melalui 
penciptaan kondisi kondusif bagi pelaksanaan pembangunan dan hubungan sinergis 
dengan sektor lain (Aliansi Petani Indonesia, 2010). Lebih dari itu sektor pertanian memiliki 
keunggulan khas dari sektor-sektor lain dalam perekonomian, antara lain, produksi 
pertanian berbasis pada sumber daya domestik, kandungan impornya rendah dan relatif 
lebih tangguh menghadapi gejolak perekonomian (Solahuddin, 2009). 
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Pada tahun 2015 merupakan tahun yang penuh tantangan dan ujian bagi perekonomian di 
Indonesia. Tekanan terhadap stabilitas ekonomi begitu kuat. Hal ini juga mempengaruhi 
perekonomian di Sumatera Utara yang melambat terutama disebabkan ekspor yang 
menurun. Nilai ekspor tahun 2015 di Sumatera Utara mencapai US$ 7,75 miliar, 
mengalami penurunan 17,18 persen jika dibandingkan periode yang sama tahun 
sebelumnya yang mencapai US$ 9,36 miliar (BPS Provinsi Sumatera Utara, 2015). 
Penurunan kinerja ekspor Sumatera Utara sejalan dengan yang terjadi di beberapa negara 
di Asia lainnya yang menunjukkan perlambatan. Rendahnya kinerja ekspor 2015 
merupakan dampak lanjutan dari masih lemahnya perekonomian kawasan Eropa dan AS 
yang merupakan pasar tradisional negara emerging Asia. 
 
Salah satu penyebab penurunan nilai ekspor di Sumatera Utara tersebut karena 
permintaan dari negara-negara yang mengekspor karet dari Sumut seperti Tiongkok, 
Amerika dan Jepang menurun. Kalau dilihat dari perekonomian global, penurunan akan 
terus berlangsung sampai akhir tahun ini. Tren penurunan ekspor komoditas pertanian 
dialami karet, biji coklat, hortikultura dan kopi (Prasandi, 2015). 
 
Faktor-faktor lain yang menyebabkan penurunan ekspor seperti di atas dapat disebabkan 
oleh kurs, inflasi dan penyaluran kredit. Pertama, faktor kurs. Perkembangan kurs Rp/USD 
menunjukkan trend pelemahan menuju Rp 13.475 pada akhir tahun 2015 dan pelemahan 
nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat tahun 2015 ini tidak mampu 
mendongkrak kinerja nilai ekspor Sumut. Depresiasi justru memperburuk nilai ekspor dan 
harga komoditas perkebunan di tingkat petani Sumut (Bank Indonesia, 2015). Hal ini tidak 
sejalan dengan apa dengan penyataan bahwa kurs riil terkait dengan ekspor neto. Bila kurs 
riil lebih rendah, barang-barang domestik relatif lebih murah dibanding barang-barang luar 
negeri dan ekspor neto lebih besar (Mankiw, 2015). 
 
Kedua, faktor inflasi. Saat keadaan inflasi terjadi, daya saing untuk barang ekspor 
berkurang. Berkurangnya daya saing diakibatkan karena tingginya harga barang-barang 
ekspor yang semakin mahal (Mankiw, 2015). Dengan terjadinya inflasi akan menyusahkan 
para eksportir dan juga Negara. Negara otomatis akan mengalami kerugian karena daya 
saing barang-barang ekspor berkurang. Tentu saja hal ini akan menyebabkan jumlah 
penjualan semakin berkurang. Inflasi Indeks Harga Konsumen (IHK) Provinsi Sumatera 
Utara pada triwulan I 2016 mencapai 7,2% (yoy), meningkat dibandingkan triwulan 
sebelumnya yang sebesar 3,2% (yoy). Memasuki awal tahun 2016, perkembangan harga 
pada triwulan I secara umum mengalami kenaikan dibandingkan triwulan IV 2015 (BPS 
Provinsi Sumatera Utara, 2016).  
 
Ketiga, penyaluran kredit. terjadi perlambatan penyaluran kredit sektor pertanian di Sumut 
pada triwulan III 2015 sebesar 6,62% yang lebih rendah dibandingkan triwulan sebelumnya 
sebesar 7,82% . Rendahnya jumlah kredit di sektor pertanian antara lain karena akses 
petani ke perbankan yang rendah (persyaratan pinjaman sulit dipenuhi), sehingga 
dipandang beresiko tinggi oleh bank, salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan 
akses keuangan bagi petani diantaranya melalui program kredit usaha rakyat (KUR) (Bank 
Indonesia, 2015). 
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Permasalahan-permasalahan seperti telah digambarkan di atas, menjadi dasar bagi penulis 
untuk melakukan studi, khususnya untuk mengkaji bagaimana ekspor sektor pertanian di 
pengaruhi oleh kurs, inflasi dan penyaluran kredit pertanian. Studi ini mengambil lokasi 
untuk daerah Provinsi Sumatera Utara. 
 
 
KAJIAN LITERATUR 
 
Literatur yang dikaji oleh penulis adalah mengenai ekspor, kurs, inflasi dan penyaluran 
kredit. Tujuan mengkaji literatur ini adalah agar memperoleh pemahaman mengenai 
permasalahan penelitian. 
 
Pertama, ekspor. Kegiatan ekspor adalah sistem perdagangan dengan memindahkan 
barang dari dalam wilayah keluar dari wilayah tersebut dengan memenuhi persyaratan 
peraturan. Seiring dengan era globalisasi, dimana integrasi antar wilayah makin kuat, 
ekspor memegang peranan yang penting dalam menentukan laju perekonomian suatu 
daerah (Yerimias, 2011). 
 
Ekspor dipengaruhi salah satunya oleh ketersediaan bahan baku. Apabila di suatu negara 
bahan baku melimpah, maka akan cenderung mengekspor kepada negara yang bahan 
bakunya lebih sedikit karena bahan baku tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan 
produksinya. Selain itu, bila di suatu negara bahan baku yang digunakan bernilai tinggi 
maka otomatis biaya produksi yang digunakan untuk memproduksi suatu barang lebih 
mahal, sehingga akan mengurangi produksi dan ekspor. Negara tersebut akan cenderung 
mendatangkan barang dari luar negeri untuk memenuhi kebutuhan akan barang tersebut 
dengan biaya yang lebih murah dibandingkan memproduksi barang sendiri (Nopirin, 2010). 
 
Kedua, kurs. Kurs atau nilai tukar juga menentukan banyaknya jumlah barang yang dapat 
diekspor oleh suatu negara. Nilai tukar adalah harga di dalam pertukaran mata uang 
terhadap mata uang lainnya. Nilai tukar diartikan sebagai titik keseimbangan antara 
penawaran dan permintaan dari suatu mata uang di pasar mata uang (Salvatore, 2007). 
 
Sementara itu, terkait dengan kurs adalah valuta asing atau valas. Valas atau forex sebagai 
benda ekonomi mempunyai penawaran dan permintaan pada bursa valas atau forex 
market yang disebabkan oleh ekspor dan impor. Sumber-sumber penawaran atau supply 
valas terdiri atas: (1) Ekspor barang dan jasa yang menghasilkan valas atau forex; (2) Impor 
modal atau capital import dan transfer valas lainnya dari luar negeri ke  dalam negeri. Di 
sisi lain, sumber-sumber permintaan atau demand valas tersebut terdiri atas: (1) Impor 
barang dan jasa yang menggunakan valas atau forex; dan (2) Ekspor modal atau capital 
export dan transfer valas lainnya dari dalam ke luar negeri (Hamdy, 2006). 
 
Ketiga, inflasi. Inflasi yang terjadi pada perekonomian di suatu daerah memiliki beberapa 
dampak dan akibat yang diantaranya adalah inflasi dapat menyebabkan perubahan-
perubahan output dan tenaga kerja, dengan cara memotivasi perusahaan untuk 
memproduksi lebih atau kurang dari yang telah dilakukannya tergantung intensitas inflasi 
yang terjadi.  
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Apabila inflasi yang terjadi dalam perekonomian masih tergolong ringan, perusahaan 
berusaha akan menambah jumlah output atau produksi karena inflasi yang ringan dapat 
mendorong semangat kerja produsen dari naiknya harga yang mana masih dapat dijangkau 
oleh produsen. Keinginan perusahaan untuk menambah output tentu juga dibarengi oleh 
pertambahan faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja. Pada kondisi tersebut 
permintaan tenaga kerja akan meningkat, yang selanjutnya meningkatkan penyerapan 
tenaga kerja yang ada dan pada akhirnya mendorong laju perekonomian melalui 
peningkatan pendapatan nasional. Sebaliknya, apabila inflasi yang terjadi tergolong berat 
(hyper inflation) maka perusahaan akan mengurangi jumlah output akibat tidak terbelinya 
faktor-faktor produksi dan perusahaan juga akan mengurangi jumlah penggunaan tenaga 
kerja sehingga penyerapan tenaga kerja semakin berkurang dan pengangguran bertambah 
(Nanga, 2005) 
 
Keempat, penyaluran kredit.  Dalam penyaluran kredit atau pemberian kredit, harus 
dilaksanakan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian (prudent), dimana prinsip tersebut 
tercermin dalam kebijakan pokok perkreditan, tata cara dan prosedur penilaian kualitas 
kredit, profesionalisme dan integritas pejabat perkreditan (Kuncoro & Suhardjono, 2002). 
Kuncoro (2011). 
 
Kredit pertanian termasuk salah satu program kredit, karena yang menghasilkan barang 
berupa bahan makanan apalagi bahan pokok kebutuhan penduduk, sehingga sangatlah 
penting jika perbankan dan pemerintah untuk mengutamakan kredit tersebut. Kredit 
sektor pertanian ini secara teknis perkreditan dan sosial ekonomi memerlukan suatu kajian 
secara khusus, hal ini tidak terlepas faktor-faktor kehidupan petani, pedesaan, kepadatan 
penduduk, semakin sempitnya tanah garapan, adat istiadat dan tata kehidupan yang tidak 
berubah, serta kemampuan SDM petani itu sendiri. Kredit pada sektor pertanian ini pada 
umumnya adalah kredit program yang merupakan kredit masal dan sering bersifat politis, 
kredit yang bersifat masal seringkali memberikan beban berat kepada bank BUMN 
khususnya bank pemerintah yang lebih dominan memberikan kredit pada sektor ini 
(Pertiwi, 2015). 
 
 
Gambar 1 Kerangka berpikir penelitian 
 
Berdasarkan konsep-konsep literatur di atas, maka sesungguhnya ada keterkaitan antara 
kurs, inflasi dan penyaluran kredit pertanian dengan ekspor sektor pertanian (Gambar 1).  
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METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengukur variabel–variabel yang mempengaruhi ekspor 
sektor pertanian di provinsi Sumatera Utara. Variabel–variabel yang akan diteliti terdiri 
atas variabel terikat  yaitu ekspor sektor pertanian dan variabel bebas (independent 
variabel) yaitu kurs, inflasi dan penyaluran kredit pertanian 
 
Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan jenis data runtun waktu (time series) 
selama kurun waktu triwulan I 2012 sampai dengan triwulan IV 2015. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang dapat berupa kuantitas, nomor, 
pengukuran dan statistik (Mustari, 2012). Data yang dipergunakan dalam penelitian adalah 
data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain atau lewat 
dokumen (Sugiyono, 2008). Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil sumber 
Badan Pusat Statistik (BPS) yang dipublikasi dari laporan-laporan tahunan dan Bank 
Indonesia (BI). 
 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode observasi non partisipan 
yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai 
pengamat independen (Sugiyono, 2008).  
 
Penelitian ini menggunakan model teknik analisis data regresi linear berganda. Dengan 
persamaan yang dirumuskan sebagai berikut: EksPert = β0 + β1Kurs + β2Inf+ β3PKP+ 
Diimana, EksPert ( ekspor sektor pertanian di Provinsi Sumut dalam satuan Rp Miliar; β0 
(intersept); β1,, β2, β3 (koefisien regresi); Kurs (nilai tukar dalam Rp/USD); Inf (tingkat 
inflasi dalam persen); PKP (penyaluran kredit pertanian dalam Rp Miliar); dan  (term of 
error). 
 
 
HASIL DAN DISKUSI  
 
Hasil 
 
Bagian pertama dari hasil penelitian ini adalah melakukan pengujian asumsi klasik, antara 
lain: normalitas, heterokedastisitas, multikolinieritas dan autokorelasi. 
 
Pertama, uji normalitas. Keputusan terdistribusi normal tidaknya residual secara sederhana 
dengan membandingkan nilai probabilitas Jarque-Bera atau JB hitung dengan tingkat alpha 
0,05 (5%). Apabila Prob. JB hitung lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
residual terdistribusi normal dan sebaliknya, apabila nilainya lebih kecil maka tidak cukup 
bukti untuk menyatakan bahwa residual terdistribusi normal. Nilai Prob. JB hitung sebesar 
0,6330 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal yang artinya 
asumsi klasik tentang kenormalan telah dipenuhi (Gambar 2). 
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Gambar 2 Hasil uji normalitas 
 
Kedua, uji heterokedastisitas.  Keputusan terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas pada 
model regresi linier adalah dengan melihat Nilai Probabilitas F-statistic (F hitung). Apabila 
nilai F hitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%) maka H0 diterima yang artinya tidak 
terjadi heteroskedastisitas, sedangkan apabila nilai F hitung lebih kecil dari dari tingkat 
alpha 0,05 (5%) maka H0 ditolak yang artinya terjadi heteroskedastisitas. Nilai Prob. F 
hitung sebesar 0,7166 lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%) sehingga, berdasarkan uji 
hipotesis, H0 diterima yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Hasil uji heterokedastisitas 
Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
F-statistic 0.458105    Prob. F(3,12) 0.7166 
Obs*R-squared 1.644126    Prob. Chi-Square(3) 0.6494 
Scaled explained SS 0.873265    Prob. Chi-Square(3) 0.8319 
 
Ketiga, uji multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat pada tabel kolom 
Centered VIF. Nilai VIF untuk variabel inflasi 9.467081, kredit pertanian 1.154982 dan kurs  
9.128221. Karena nilai VIF dari ketiga variabel tidak ada yang lebih besar dari 10 maka 
dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas pada ketiga variabel bebas tersebut. 
Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi linier dengan OLS, maka model regresi linier yang 
baik adalah yang terbebas dari adanya multikolinieritas. Dengan demikian, model regresi 
dalam penelitian ini telah terbebas dari adanya multikolinieritas . 
 
Tabel 2 Hasil uji multikolinearitas 
 CoefficientUncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
Log(inflasi)  0.227356  36917.63  9.467081
Log(kreditpertanian)  0.004714  28.12114  1.154982
Log(kurs)  0.113872  20940.50  9.128221
C  2.941404  5468.844  NA 
 
Keempat, uji autokorelasi. Nilai Probabilitas F(2,10) sebesar 0,1391 dapat juga disebut 
sebagai nilai probabilitas F hitung. Nilai Prob. F hitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 
0
1
2
3
4
5
-0.15 -0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10
Series: Residuals
Sample 2012Q1 2015Q4
Observations 16
Mean      -2.22e-15
Median  -0.013142
Maximum  0.119076
Minimum -0.147220
Std. Dev.   0.082973
Skewness  -0.272637
Kurtosis   1.963492
Jarque-Bera  0.914449
Probability  0.633038
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(5%) sehingga, berdasarkan uji hipotesis, H0 diterima yang artinya tidak terjadi 
autokorelasi.  
 
Tabel 3 hasil uji autokorelasi 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test 
  2.418391    Prob. F(2,10) 0.1391 
Obs*R-squared 5.215990    Prob. Chi-Square(2) 0.0737 
 
Berdasarkan hasil-hasil uji seperti telah dikemukakan di atas mengindikasikan bahwa tidak 
terjadi pelanggaran uji asumsi regresi linear berganda.  
 
Tahapan selanjutnya adalah estimasi parameter regresi dilihat dari persamaan regresi 
bergandanya. Hasil persamaan regresi dalam penelitian ini diperoleh sebagai berikut: 
EksPert = 25.02555 – 0.339393Kurs – 1.056117Inf + 0.170613PKP + .  
 
Dari persamaan tersebut di atas, hasil estimasi yang diperoleh untuk model regresi ini, 
yaitu: Estimasi pertama, variabel kurs mempunyai pengaruh negatif terhadap ekspor 
pertanian di Sumatera Utara. Hal tersebut terjadi karena nilai koefisien variabel kurs adalah  
– 0.339393. Artinya, apabila nilai kurs dinaikkan sebesar 1 kali (100%), maka akan 
mengurangi nilai EksPert sebesar Rp 0.339393.  
 
Estimasi kedua, variabel inflasi mempunyai pengaruh negatif terhadap ekspor pertanian di 
Sumatera Utara, terlihat dari nilai koefisien variabel inflasi sebesar -1.056117. Artinya, 
apabila nilai inflasi dinaikkan sebesar 1 kali (100%), maka akan menurunkan nilai ekspor 
pertanian sebesar Rp. 1.056117. 
 
Estimasi Ketiga, variabel penyaluran kredit pertanian mempunyai pengaruh positif 
terhadap ekspor pertanian di Sumatera Utara, berdasarkan nilai koefisien sebesar 
0.170613. Ini memberi estimasi bahwa apabila nilai penyaluran kredit pertanian dinaikkan 
sebesar 1 kali (100%), maka akan menambah nilai ekspor pertanian sebesar Rp 0.170613. 
 
Tahapan selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis parsial dengan uji t. Pertama, 
pengaruh variabel kurs terhadap ekspor pertanian di Sumatera Utara. Nilai probabilitas t 
hitung dari variabel inflasi yakni Log (Inf) sebesar 0,0469 dan variabel penyaluran kredit 
pertanian yakni Log (KrPert) sebesar 0,0287 bernilai lebih kecil dari 0,05 sehingga inflasi 
dan penyaluran kredit pertanian berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 
log(EksPert) pada alpha 5% atau pada taraf keyakinan 95%. Kedua, pengaruh kurs terhadap 
ekspor pertanian. Nilai prob. t hitung dari Log (Kurs) senilai 0,3344 adalah lebih besar dari 
0,05. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa variabel kurs tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel ekspor pertanian pada alpha 5% atau taraf keyakinan 95%. 
 
Dalam pengujian hipotesis simultan, yakni menguji pengaruh Inflasi, kurs dan kredit sektor 
pertanian terhadap ekspor sektor pertanian, diperoleh nilai probabilitas F sebesar 
0,000011 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh Inflasi, kurs dan kredit sektor pertanian berpengaruh signifikan terhadap 
terikat ekspor sektor pertanian. 
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Jika dilihat dari nilai R-Square besarnya adalah 0,8749. Nilai ini menunjukkan bahwa 
proporsi pengaruh variabel kurs, inflasi dan kredit sektor pertanian terhadap ekspor sektor 
pertanian sebesar 87,49%. Artinya variasi nilai ekspor sektor pertanian dapat dijelaskan 
oleh variasi nilai inflasi, kurs dan kredit sektor pertanian sebesar 87,49%, sedangkan 
sisanya 12,51% (dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada di dalam model regresi. 
 
 
Diskusi 
 
Pertama, pengaruh kurs terhadap ekspor sektor pertanian Sumatera Utara. Hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa kurs berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
ekspor sektor pertanian sehingga hipotesis dalam penelitian ini terjawab.  
 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Ratih Nuralita Pratika dengan hasil penelitiannya 
bahwa fluktuasi nilai tukar tidak memiliki pengaruh terhadap nilai ekspor pertanian 
khususnya komoditi karet dan kopi. Hal ini karena nilai ekspor komoditi karet dan kopi 
lebih dipengaruhi oleh harga pasar internasional. Menurut Pratika, dalam jangka panjang 
sektor pertanian khususnya komoditi kopi yang memiliki pengaruh positif terhadap nilai 
tukar rupiah terhadap dollar (Pratika, 2007).  
 
Kedua, pengaruh inflasi terhadap ekspor sektor pertanian. Hasil pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
ekspor sektor pertanian. Artinya jika inflasi terjadi maka ekspor akan menurun dikarenakan 
daya saing untuk barang ekspor berkurang. Berkurangnya daya saing terjadi karena harga 
barang ekspor makin mahal. Masih dapat menyulitkan para eksportir dan Negara. Negara 
mengalami kerugian karena daya saing barang ekspor berkurang, yang mengakibatkan 
jumlah penjualan berkurang devisa yang diperoleh juga semakin kecil, sehingga tingkat 
inflasi memiliki pengaruh yang negatif terhadap ekspor pertanian di provinsi Sumatera 
Utara.  
 
Ketiga, pengaruh penyaluran kredit pertanian terhadap ekspor sektor pertanian. Hasil 
pengujian hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa penyaluran kredit pertanian 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor sektor pertanian di Provinsi Sumatera 
Utara.  
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Abdul Wahab yang menyatakan bahwa 
variabel kredit pertanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor sektor 
pertanian. Menurutnya pertanian menderita kekurangan investasi karena penggunaan 
kredit untuk sektor pertanian Cuma memiliki andil kurang dari 10 persen per tahun dari 
total kredit yang telah disalurkan oleh semua bank di Indonesia baik milik Negara, swasta 
nasional maupun bank asing. Untuk itu dengan adanya penyaluran kredit produktif akan 
dapat meningkatkan ekspor di Indonesia pada umumnya dan Sumatera Utara pada 
khususnya sehingga nantinya akan meningkatkan PDB di Indonesia dan khususnya dapat 
meningkatkan untuk PDB sektor pertanian (Wahab, 2008). 
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PENUTUP 
 
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kurs berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap ekspor sektor pertanian di Provinsi Sumatera Utara. Sedangkan inflasi 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor sektor pertanian di Provinsi Sumatera 
Utara. Sementara itu, penyaluran kredit pertanian berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ekspor sektor pertanian di Provinsi Sumatera Utara. Namun demikian, secara 
simultan pengaruh Inflasi, kurs dan kredit sektor pertanian terlihat berpengaruh signifikan 
terhadap terikat ekspor sektor pertanian 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini direkomendasikan agar pemerintah daerah dan pusat agar 
lebih serius dalam memperhatikan perkembangan nilai tukar Rp/USD karena apabila nilai 
tukar (Kurs) stabil atau terdepresiasi akan meningkatkan ekspor pertanian sehingga akan 
meningkatkan pendapatan petani dan pemerintah melalui pajak ekspor. Selain itu, 
pemerintah juga perlu mendorong pertumbuhan ekspor dengan menghilangkan 
hambatan-hambatan di bidang ekspor baik yang bersifat administratif maupun birokrasi 
maupun kebijakan deregulasi yang dapat menambah keunggulan bagi komoditi ekspor dan 
melakukan diversifikasi produk dalam hal peningkatan mutu komoditi dalam negeri yang 
mampu bersaing di pasar dunia. 
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